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Skripsi ini membahas tentang Peran Taman Bacaan Amalia kecamatan  
Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas masyarakat. adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1). Bagaimana Peran Taman Baca 
Amalia di Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas 
masyarakat. dan (2). Apa kendala Taman Baca  Amalia dikecamatan Tamalate Kota 
Makassar dalam meningkatkan kreativitas masyarakat. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Taman Baca Masyarakat 
Amalia di Kecamatan  Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas 
masyarakat. dan untuk mengetahui kendala peran taman Taman Baca Amalia di 
kecamatan Tamalate kota makassar dalam meningkatkan kreativitas Masyarakat.  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah peneliti langsung pada objek yang diteliti dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Peran Taman Baca Masyarakat 
Amalia di kelurahan Maccini Sombala kecamatan Tamalate Kota makassar sangat 
berperan terhadap masyarakat, masyarakat bisa mengembangkan potensi diri atau 
keahlian dari masyarakat dengan melalui kegiatan yang diadakan oleh taman baca.  
dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat memiliki peluang untuk membuka 
usaha-usaha. Adapun kendala-kendala dalam Peran Taman Baca amalia yakni 
kurangnya perhatian dari pemerintah  dan dana untuk taman baca yang terbatas. 
  





A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak  yang
harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok  manusia dapat berkembang  sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk
maju, sejahtera dan bahagia. untuk memajukan kehidupan mereka maka
pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan
konsisten.
Manusia adalah makhluk yang dinamis  dan bercita-cita ingin meraih
kehidupan yang sejahtera  dan bahagia dalam arti yang luas baik lahiriah maupun
batiniah, duniawi dan ukhrawi, namun cita-cita demikian tak mungkin tercapai
jika  manusia itu sendiri tak dapat berusaha keras meningkatkan kemampuannya
seoptimal mungkin  melalui proses pendidikan, karena proses pendidikan adalah
suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan perencanaan yang matang untuk
mencapai tujuan atau cita-cita tersebut, semakin tinggi cita-cita manusia semakin
menuntut kepada peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana untuk mencapai
cita-cita  tersebut.
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta  didik   secara   aktif   mengembangkan    potensi  dirinya  untuk memiliki
kekuatan spiritual   keagamaan,   pengendalian    diri, kepribadian,  kecerdasan,
2akhlak   mulia,   serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa
dan Negara (Undang-undang Republik Indonesia Sistem pendidikan Nasional,
2007).
Pada saat ini masih banyak orang beranggapan bahwa, pendidikan hanya
dapat diperoleh melalui bangku sekolah, anggapan yang demikian, tidaklah
selamnya bisa dibenarkan. Karena, ternyata dinegara kita pendidikan tidak selalu
ditempuh melalui jenjang, tetapi bisa ditempuh dengan berbagai jalan, opini yang
beredar di masyarakat bahwa, pendidikan itu identik dengan sekolah, sampai saaat
ini masih sering kita dengar, sehingga banyak masyarakat yang bergantung dan
menggantungkan diri dalam mendapatkan pelayanan pendidikan harus melalui
sekolah.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa satuan pendidikan terdiri dari
jalur formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan
diluar pendidikan formal yang tidak harus dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
Masih dalam Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 26 ayat (1) menjelaskan
bahwa, Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. (Undang-undang Republik Indonesia Sistem pendidikan
Nasional, 2007).
3Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat mengembangkan potensi
masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam
mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional (Undang-undang Perpustakaan
Republik Indonesia, 2007)
Undang-undang Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 Pasal 49
disebutkan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat mendorong
tumbuhnya Taman Baca Masyarakat dan rumah baca untuk menunjang
pembudayaan kegemaran membaca (Undang-undang Perpustakaan Republik
Indonesia, 2007)
Taman Bacaa Masyarakat bukanlah sebuah perpustakaan yang harus
memenuhi memenuhi standar nasional perpustakaan, seperti standar koleksi,
standar sarana dan prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga
perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan. Taman baca
Masyarakat lebih tepat disebut fasilitas membaca yang berada ditengah-tengah
komunitas (community based library) dan dikelola secara sederhana dan swadaya
oleh masyarakat yang bersangkutan (Sutarno NS, 2008:127).
Taman Baca Masyarakat juga merupakan Salah satu program
pemberdayaan masyarakat yang mengacu pada Undang – Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 26
4ayat 4, tercantum bahwa satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,
majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis (Undang-undang Republik
Indonesia Sistem pendidikan Nasional, 2007).
Masyarakat dapat melakukan proses pendidikan nonformal sepanjang
hayat  melalui fasilitas yang disediakan oleh taman bacaan masyarakat.
Keberadaan sumber belajar ditengah tengah masyarakat  ini diharapkan mampu
mendorong dan mepercepat terwujudnya masyarakat belajar (learning society)
yakni masyarakat yang gemar membaca, melek informasi, dan mampu
meningkatkan daya saing diera kompetitif ini.
Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan sumber informasi bagi
masyarakat, baik masyarakat menengah maupun masyarakat kebawah.
Penempatannyapun sangat beragam mulai dari kelurahan, taman-taman kota,
tempat rekreasi dan area halaman masjid, disamping itu sangat efektif, efisien,
mudah dijangkau, untuk semua kalangan masyarakat. Pemerintah, pemerintah
daerah, dan masyarakat mendorong tumbuhnya taman bacaan masyarakat dan
rumah baca untuk menunjang pembudayaan kegemaran membaca. (Indah
Prasatya Mulyani 2016: 4)
Dengan kemunculan Taman Baca Masyarakat (TBM), masyarakat kini
lebih mudah untuk membaca buku sambil santai, bercanda dan dengan gaya yang
senyamannya, pada prinsipnya taman bacaan masyarakat dirancang untuk
memenuhi kebutuhan kreasi dan rekreasi masyarakat. Kreasi berarti taman baca
masyarakat tidak hanya menyediakan buku-buku saja, namun menciptakan
5aktivitas kreatif yang melibatkan pengunjungnya, sementara rekreasi berarti
Taman Baca Masyarakat  harus menghindari nuansa kekakuan dan kesunyian,
namun lebih kepada menciptakan suasana senang.
Taman Baca Masyarakat (TBM) harus mempunyai daya tarik dan nilai
lebih dengan membuat suasana yang menyenangkan dan selalu mematik para
pengunjungnya untuk menciptakan daya imajinasi atau ide-ide baru, Taman Baca
Masyarakat harus mempunyai ciri khas yang beragam dan berwarna warni
sesuai kharakter wilayahnya masing-masing.
Taman Baca Masyarakat Amalia berlokasi Kecamatan Tamalate Makassar
Kota Makassar, Taman Bacaan Masyaarkat Amalia hadir, tidak lain untuk
membantu program pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
menyiapkan segala kebutuhan informasi bagi masyarakat. Keberadaan Taman
Bacaan Masyarakat Amalia juga diharapkan dapat berperan dalam menyiapkan
warga masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan dan kreativitas. Taman Baca
Masyarakat Amalia selalu ramai oleh pengunjung baik itu dari Anak-anak
maupun dewasa,
Taman Baca Masyarakat Amalia merupakan tempat memperoleh
pengetahuan dan sarana belajar nonformal, yang memiliki kegiatan yang dapat
meningkatkan minat belajar masyarakat, Kegaiatan yang diadakan dimaksudkan
menarik masyarakat agar mempunyai minat belajar, dan dapat menambah
pengetahuan masyarakat saat mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, dengan
belajar diharapkan masyarakat dapat bertambah pengetahuan, wawasan dan ada
perubahan dari yang tidak tahu akhirnya menjadi tahu.
6Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Taman Baca Amalia kecamatan Tamalate Kota
Makassar dalam Meningkatkan Kreativitas Masyarakat”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan dari
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana Peran Taman Baca Amalia di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar dalam meningkatkan kreativitas masyarakat ?
2. Apa Kendala Taman Baca Amalia di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar dalam meningkatkan kreativitas Masyarakat?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi kegiatan penelitian
dilapangan dalam mengambil data dan informasi, Fokus dalam penelitian ini yaitu
Peran Taman Baca dalam meningkatkan kreativitas  Masyarakat
2. Deskripsi Fokus
Untuk dapat memperjelas pembahasan, maka perlu mengemukakan arti
dari beberapa kata yang terkandung dalam judul “Peran Taman Baca Amalia
Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam Meningkatkan Kreativitas
Masyarakat” yaitu:
a. Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan
(KBBI,2013:667)
7b. Taman bacaan masyarakat adalah lembaga pembudayaan kegemaran
membaca masyarakat yang memberikan layanan dibidang bahan bacaan,
berupa: buku, majalah, tabloid, koran, komik dan bahan multi media lain,
yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, beda buku,
menulis, dan kegiatan literasi lainnya, didukung oleh pengelola yang
berperan sebagai motivator (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Nonformal dan Informal, 2013:4).
c. Menurut kamus besar bahasa indonesia kreativitas adalah kemampuan
untuk mencipta; daya cipta; berkreasi.
d. Kreativitas adalah hasil gagasan yang mendatangkan perbaikan efisiensi
(A. Dale Timpe, 1992:100).
e. Masyarakat adalah sekelompok atau sejumlah manusia dalam wilayah
tertentu yang mempunyai dasar atau pandangan hidup serta budaya (KBBI,
385).
Berdasarkan Uraian diatas dapat dipahami bahwa maksud dari peran
Taman Baca Amalia yaitu bagaimana peran, usaha atau cara yang dilakukan
pengelola Taman Baca Amalia dalam meningkatkan kreativitas masyarakat.
D. Kajian Pustaka
Dalam    Penelitian   ini  mengkaji tentang   Peran   Taman Baca Amalia
kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas Masyarakat.
Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut :
81. Irsan (2015) dalam jurnal dengan judul artikel Perkembangan Taman
Bacaan di kota Makassar. dalam jurnal terebut mengangkat bagaimana peran
taman bacaan di kota Makassar di era teknologi informasi saat ini dengan meneliti
berbagai taman bacaan baik yang dibina oleh  pemerintah atau oleh LSM.
2. Sutarno NS (2006) dalam bukunya yang berjudul Perpustakaan dan
Masyarakat. buku ini membahas tentang perpustakaan dan perannya terhadap
masyarakat.
3. Sutarno NS (2008) dalam bukunya yang berjudul Membina Perpustakaan
Desa, buku ini membahas tentang Keberadaan dan Eksistensi Taman baca.
4. Ratih Rahmawati dan Blasius Sudarsono (2012) dalam bukunya yang
berjudul Perpustakaan Untuk Rakyat- Dialog Anak dan Bapak, buku ini
memembahas tentang  makna dan sinergi  Taman Bacaan Masyarakat, disertai
dengan dialog seorang anak dan seorang bapak yang membahas tentang, Taman
Bacaan Masyarakat.
E. Manfaat dan Tujuan Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. Dapat menambah pemahaman dan pengetahuan penulis terutama
mengenai Peran Taman Baca Masyarakat Amalia kecamatan Tamalate
kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas masyarakat.
b. Penelitian ini juga dapat berguna untuk bahan baca/referensi bagi
mahasiswa, khususnya mahasiswa Ilmu Perpustakaan.
2. Tujuan Penelitian
9a. Untuk mengetahui peran Taman Baca Masyarakat Amalia di
Kecamatan  Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas
masyarakat.
b. Untuk mengetahui kendala Peran Taman Baca Amalia di kecamatan





1.   Pengertian Peran
Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
(KBBI,2013:667).
Peran adalah perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan
posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. Peran
didasarkan pada ketentuan dan harapan, peran yang menerangkan apa yang
individu-individu harus lakukan dalam suatau situasi tertentu agar dapat
memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain menyangkut
peran-peran tersebut (Friedman dalam Indah Prastya Mulyani 2016:11).
B. Taman Baca Masyarakat (TBM)
1. Pengertian Taman Baca Masyarakat (TBM)
Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah Tempat yang sengaja di buat oleh
pemerintah, perorangan atau swakelola, swakarsa, swadana dan swasembada
masyarakat untuk menyediakan bahan bacaan dan menumbuhkan minat baca
kepada masyarakat yang berada di sekitar Taman Baca Masyarakat (Sutarno NS,
2008:129)
Taman Baca Masyarakat (TBM) adalah sarana atau lembaga pembudayaan
kegemaran membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan di
bidang bahan bacaan berupa: buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan
multimedia lain yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, bedah
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buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya. (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Nonformal dan Informal, 2013:4).
2. Tujuan Taman Baca Masyarakat (TBM)
Taman Baca masyarakat (TBM) dimaksudkan untuk menyediakan akses
sarana pembelajaran yang menyediakan dan memberi layanan bahan bacaan yang
merata, meluas, dan terjangkau oleh masyarakat dengan mudah dan murah.
adapun tujuannya (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal
dan Informal, 2013:24) :
a.  Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan membaca.
b. Menumbuh kembangkan minat dan kegemaran membaca.
c. Membangun masyarakat membaca dan belajar.
d. Mendorong terwujudkan masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
e. Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang
berpengetahuan,  berketerampilan, berbudaya maju, dan beradab.
Menurut Muksin Kalida dan Moh. Rasyid (2014 : 162). Tujuan utama dari
TBM adalah, yaitu. a) membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat,
sehingga tercipta masyarakat yang cerdas dan mandiri, b) menjadi wadah
pemberdayaan masyarakat atau pengguna, c) menjadi media pendidikan dan
transfer kebudayaan pada generasi penerus.
3. Fungsi Taman Baca Masyarakat (TBM)
Taman Baca Masyarakat mempunyai fungsi sebagai tempat belajar dan
mencari informasi untuk masyarakat, Fungsi Taman baca masyarakat (Direktorat
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Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal, 2013:25) adalah
sebagai berikut:
a. Sumber Belajar
TBM dengan menyediakan bahan bacaan utamanya buku merupakan
sumber belajar yang dapat mendukung masyarakat pembelajar sepanjang
hayat, seperti buku pengetahuan untuk membuka wawasan, juga berbagai
keterampilan praktis yang dapat dipraktikkan setelah membaca, misalnya
praktik memasak, budidaya ikan, menanam cabe dan lainnya.
b. Sumber informasi
Sebagai sumber informasi, TBM dengan menyediakan bahan bacaan
berupa koran, tabloid, referensi, atau akses internet dapat dipergunakan
masyarakat untuk mencari berbagai informasi.
c. Sarana rekreasi edukasi
Sebagai tempat rekreasi-edukasi TBM dengan buku-buku nonfiksi
yang disediakan memberikan hiburan yang mendidik dan menyenangkan.
4. Peran Taman Baca masyarakat (TBM)
Taman Baca Masyarakat memilki peran yang sangat penting dalam
menyiarkan pentingnya pendidikan alternatif serta membumikan tradisi
membaca sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi
masyarakat.
Menurut Sutarno NS (2006:68), Peran yang dapat dijalankan Taman
Baca masyarakat antara lain :
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a. Secara umum Taman Baca Masyarakat merupakan sumber informasi,
pendidikan, penelitian, observasi, dan pelestarian khasanah budaya bangsa
serta tempat rekreasi sehat, murah, dan bermanfaat.
b. Mempunyai peran media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam
koleksi yang dimiliki.
c. Mempunyai peran sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan
komunikasi antar sesama pemakai, dan antara penyelenggara Taman Baca
masyarakat dengan masyarakat lainnya.
d. Dapat berperan sebagai lembaga untuk membangun minat baca,
kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui
penyedia berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
e. Berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, motivator bagi mereka yang
ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan dan
pengalamannya.
f. Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan
masyarakat.
g. Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota masyarakat
dan penunjang taman bacaan masyarakat. Mereka dapat mandiri
(otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan
mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan.
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h. Petugas Taman Baca Masyarakat dapat berperan sebagai pembimbing dan
memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan dan
pembinaan serta menanamkan pemahaman tentang pentingnya TBM bagi
orang banyak.
i. Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam
keadaan baik semua karya manusia yang tidak ternilai harganya.
5. Layanan Taman Baca Masyarakat (TBM)
Taman Bacaan Masyarakat diharapkan dengan kreativitasnya dapat
memberikan layanan yang mampu menarik simpati dan mendorong masyarakat
dan khususnya pengunjung untuk mau dan mampu meningkatkan keterampilan
membaca. Layanan yang dapat diberikan Taman Baca Masyarakat  adalah
(Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal,
2013:26) :
a. Membaca di tempat, dengan menyediakan ruangan yang nyaman
didukung dengan variasi bahan bacaan bermutu sesuai dengan kebutuhan
pengunjung.
b. Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca di
rumah, dan dalam waktu tertentu dan peminjam wajib mengembalikan
buku; pembelajaran, dengan menggunakan berbagai pendekatan.
c. Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan skimming);
menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan.
d. Praktik keterampilan dengan buku keterampilan yang ada, masyarakat
atau pengunjung diajak untuk mempraktikkan bersama, seperti memasak.
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e. Kegiatan literasi melaksanakan kegiatan literasi yang menyenangkan dan
bermanfaat seperti: bedah buku, diskusi isu yang sedang berkembang,
temu penulis, belajar menulis cerpen.
f. Melaksanakan lomba-lomba.
g. Lomba kemampuan membaca (menceriterakan kembali buku yang telah
dibaca), cerdas cermat.
6. Jenis Koleksi Taman Baca Masyarakat
Koleksi Taman Baca Masyarakat harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat dengan demikian informasi yang yang dapatkan dapat di
kaji, teliti, disalurkan. koleksi Taman Baca Masyarakat yang memadai baik
mengenai jumlah, jenis dan mutunya yang tersusun rapi merupakan salah satu
kunci keberhasilan Taman Baca  Masyarakat.
7. Pengelola Taman Baca Masyarakat
Pengelola Taman Baca Masyarakat adalah masyarakat yang dipercaya atau
memiliki niat berpartisipasi untuk memberikan layanan kebutuhan masyarakat
akan informasi dan ilmu pengetahuan dan memilki kemampuan pelayanan dan
keterampilan teknis penyelenggaraan taman bacaan masyarakat. Jadi siapa pun
boleh menjadi pengelola, selama memiliki kemampuan dan kemauan kuat untuk
mengembangkannya (Kalida, 2012:02).
8. Sumber Daya Taman Baca Masyarakat
Agar dapat melaksanakan peran dan fungsinya Taman Baca Masyarakat
didukung oleh sumber daya untuk menjamin eksistensi dan mampu memberikan
layanan kepada masyarakat dengan baik dan bermutu. Secara kelembagaan
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sumber daya Taman Baca Masyarakat meliputi: sumber daya fisik, sumber daya
manusia (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan
Informal, 2013:27) :
a. Sumber Daya Fisik
Sumber daya fisik Taman Baca Masyarakat dapat dibedakan menjadi 2
(dua), yaitu: sumber daya fisik utama, dan sumber daya fisik pendukung.
1.) Sumber daya fisik utama, adalah bahan bacaan yaitu: semua jenis
bahan bacaan dalam berbagai bentuk media seperti: buku, majalah,
tabloid, koran, CD, dan lainnya. Perlu disadari bahwa bahan bacaan yang
disediakan tiada lain untuk melayani masyarakat sehingga masyarakat
sebagai kelompok sasaran perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh
oleh karenanya penentuan bahan bacaan yang harus disediakan agar
memperhatikan: karakteristik masyarakat, kebutuhan nyata masyarakat,
kemampuan baca masyarakat, dan sesuai dengan potensi lokal.
2). Sumber daya pendukung, adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk
mendukung pengelolaan Taman Baca Masyarakat, antara lain:
rak/lemari buku, display buku baru, rak majalah, gantungan koran,
meja kerja, perangkat peralatan elektronik, dan lain-lain.
b. Sumber Daya Manusia
Faktor utama dalam pengelolaan TBM adalah orang sebagai sumber daya
manusia, sekurang-kurangnya terdapat 3 orang yang duduk dalam susunan
organisasi yang melaksanakan pengelolaan TBM, terdiri atas: 1 orang Ketua, 1
orang yang mengurusi adminstrasi dan teknis pemeliharaan, dan 1 orang
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memberikan layanan kepada masyarakat. dengan kata lain, susunan organisasi
TBM sekurang-kurangnya terdiri atas:
1).  Ketua, mempunyai tugas:
a).  Memimpin TBM.
b).  Menyusun dan menetapkan program.
c).  Memajukan dan mengembangkan TBM.
d).  Melakukan hubungan kerjasama.
e).  Mengelola keuangan.
2).  Urusan Administrasi dan Teknis, mempunyai tugas:
a). Mengurus administrasi dan surat menyurat.
b). Mengadakan seleksi dan pengadaan bahan bacaan.
c). Melaksanakan pengolahan bahan bacaan.
d). Melaksanakan pengembangan bahan bacaan.
3). Urusan Layanan, mempunyai tugas:
a).  Membuat tata tertib.
b).  Memberikan layanan TBM.
c).  Melaksanakan administrasi keanggotanaan.
C. Kreativitas Masyarakat
1. Pengertian Kreativitas
Kreativitas adalah hasil gagasan yang mendatangkan perbaikan efisiensi
(Timpe, 1992:100).
Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya,
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau
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unsur-unsur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman
dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat (Utami
Munandar dalam Andhika Setyawan Aji 2014: 9)
2. Ciri-Ciri Kreativitas
Menurut Nurhayati  ciri kreativitas antara lain :
a. Menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa.
b. Menciptakan berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan
persoalan.
c. Sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar.
d. Berani mengambil resiko.
e. Suka mencoba.
f. Peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan.
3. Pengertian Masyarakat
Masyarakat adalah sejumlah atau sekelompok manusia dalam wilayah
tertentu yang mempunyai dasar atau pandangan hidup serta budaya (Kamus
lengkap bahasa indonesia, 1995:385)
Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menepati suatu
daerah diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah
persesuaian dan sadar akan kesatuannya, serta dapat bertindak bersama untuk
mencukupi krisis kehidupannya (Hasbullah,2001:54).
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Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang disuatu wilayah dan
menghasilkan suatu kebudayaan (Selo Soemardjan dalam Abd Rasyid Masri,
2011:20)
4. Ciri-ciri  Masyarakat
Ciri-ciri Masyarakat adalah sebagai berikut :
a. Merupakan sekelompok orang yang menempati suatu wilayah tertentu.
b. Berinteraksi secara terus menerus baik langsung maupun tidak langsung.
c. Saling berhubungan dalam usaha-usaha pemenuan kebutuhan.
d. Terikat sebagai satuan sosial.
e. Mempunyai latar belakang sejarah, politik, dan kebudayaan.
D.  Integrasi Keislaman
Pengembangan kreativitas diimplementasikan dalam Pendidikan Taman
Kanak-kanak (TK), karena kreativitas manusia seharusnya dikembangkan sedini
mungkin. pengembangan kreativitas tersebut harus diusahakan sejak usia dini
karena daya pikir anak pada usia-usia dini belum terkontaminasi dengan banyak
hal atau persoalan sehingga perlu adanya penanganan dan pendidikan yang tepat
untuk menanamkan kreativitas dan cara berfikirnya agar pada usia-usia
selanjutnya dapat tetap berpikir secara postif dan kreatif. Penanaman cara berfikir
dan kreativitas seseorang pada usia dini akan menjadi dasar pada usia-usai
selanjutnya dan sangat berpengaruh terhadap daya pikir dan kreativitasnya setelah
ia dewasa.
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Dalam firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl 16/78 :
 ُمَُكل َلَعَجَو ًائْیَش َنوَُملْعَت لا ْمُكِتَاھ َُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرَْخأ ُ َّاللهَو
                      َنوُرُكَْشت ْمُكَّلََعل َةَدِئْفلأاَو َراَصْبلأاَو َعْمَّسلا
Terjemahan   :
“Dan allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati nurani agar kamu besyukur” (Departemen Agama
RI Al-Qur’an dan Terjemahan, 2009: 275)
QS An-Nahl 16/78 telah dapat dijadikan patokan dalam pengembangan
kreativitas bagi anak-anak yang masih duduk dibangku Taman Kanak-kanak
(TK).
Dalam surah tersebut menekankan kemampuan manusia yakni akal
(kognisi), indra (afeksi), dan nurani (hati) tiga komponen itulah yang akan
mempengaruhi perilaku seorang anak, sehingga dalam awal pendidikannya yaitu
pada masa pra sekolah ke tiga potensi tersebut harus dikembangkan secara
seimbang. Apabila salah satu dari ketiga potensi itu tidak seimbang maka
sesorang akan tumbuh secara tidak normal, semua kemampuan yang Allah SWT
berikan sesuai QS An-Nahl 16/78  dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
kreativitas manusia khusunya kreativitas seorang anak.
Pada masa kanak-kanak merupakan masa pembentukan sikap intiative
versus guilt (inisiatif dihadapkan pada rasa bersalah). Anak-anak yang mendapat
lingkungan pengasuhan dan pendidikan yang baik, akan mampu mengembangkan
sikap kreatif  antusias untuk bereksplorasi, bereksperimen, berimajinasi, serta
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berani mencoba dan mengambil resiko, bila pada usia tersebut otak anak tidak
mendapatkan rangsangan yang maksimal maka otak anak tidak akan berkembang
secara optimal, sehingga  masa tersebut sangatlah penting untuk merangsang
pertumbuhan otak anak, penyediaan gizi yang cukup dan pelayanan pendidikan.
Dunia anak adalah dunia bermain, dan belajar dilakukan sambil bermain
yang melibatkan semua indra anak, jadi sistem pembelajaran di taman kanak-
kanak harus dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak yaitu
melalui bermain dan melakukan aktivitas-aktivitas menarik yang dapat
merangsang dan memupuk kreativitas anak sesuai dengan potensi yang dimiliki
untuk pengembangan dirinya sejak usia dini, hal ini di karenakan proses
pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas





Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh
dari informan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang
Peran Taman Baca Masyarakat (TBM) Amalia Kecamatan Tamalate Kota
Makassar dalam meningkatkan kreativitas masyarakat.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositisme. Digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif,  dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada
generalisasi (Sugiyono, 2016:9).
B. LokasiPenelitian dan Waktu
Lokasi penelitian di Taman Bacaan Masyarakat Amalia Kecamatan




Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari informan
(Zainul, 2015:36). yaitu Pengelola Taman Baca dan Masyarakat.
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2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data
primer berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini (Zainul, 2015:36).
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian ini karena tujuan untama dalam penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono 2009:308) dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan dan fenomena yang ada di lokasi
penelitian agar mendapatkan data yang objektif yang berkaitan dengan skripsi ini.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan
pernyataan langsung kepada pihak-pihak yang berwawenang dalam taman baca
masyarakat menyangkut data yang mendukung penelitian ini.
Adapun jumlah informan yang diberikan pertanyaan  adalah sebagai
berikut :
Pengelola Taman Baca 2 orang
Masyarakat Pengunjung 5 orang
Jumlah 7  orang
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini di
maksudkan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi. Metode pengumpulan
data melalui dokumentasi di gunakan untuk memperoleh data dan informasi resmi yang
terkait.
E. InstrumenPenelitian
Dalam penelitian kualitatif, peniliti merupakan alat (instrumen)
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan, oleh karena itu peneliti juga berperan
serta dalam pengamatan atau participant observation (Moelang dalam Mega,
2018:44).
Instrumen penelitian adalah metode kualitatif adalah itu sendiri. Peneliti
berfungsi menetapkan focus penelitian. Memilih informan sebagai sumber data.
Melakukan pengumpulan data. Menilai kualitas data, analisis data, dan
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono,
2016:222).
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrument lain untuk
membantu instrument kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrument yang
dimaksud adalah yaitu sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara yang
digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi acuan
pertanyaan saaat penulis melakukan wawancara dengan informan serta
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menggunakan alat sedehana berupa notebook, laptop, pulpen, atau handphon.
(Mega, 2018:44).
2. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumnetasikan data peneliti
berbentuk gambar (Mega, 2018:44).
f. Analisis Data
Analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif, Analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan dan
setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu :
1. Analisis data sebelum memasukilapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun
demikian focus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti masuk dan selama di lapangan, (Sugiyono, 2016:245).
2. Analisis data setelah di lapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawacarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2016:246).
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu :
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a. Data reduction ( Reduksi data )
Data yang  diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
Maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari nya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini (laptop), dengan memberikan kode aspek-aspek tertentu
(Sugiyono, 2016:247).
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang singnifikan (Sugiyono, 2016:249).
b. Data display ( Penyajian data )
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk
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uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejanisnya. Miles
dan Huberman (1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami  (Sugiyono, 2016:249).
c. Conclusion drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miler dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apa bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel (Sugiyono, 2016:252).
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan(Sugiyono, 2016:252).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
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A. Gambaran Umum Taman Baca Masyarakat Amalia.
1. Sejarah Taman Baca Masyarakat Amalia
Taman Baca Masyarakat Amalia berlokasi di Jl. Danau Tanjung Bunga
kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate Makassar Taman Baca Amalia
diresmikan Oleh Walikota Makassar Ir, H. Arief Sirajuddin, MM. pada tanggal 2
Mei 2006.
“Amalia” nama Taman Baca Masyarakat tersebut memilki arti Rajin dan
Semangat, dimaksudkan agar kehadiran Taman Masyarakat Amalia mampu
membuat Pemustaka untuk rajin dan semangat membaca buku dan semangat
datang ke Taman Baca untuk mendapatkan wawasan. Akses untuk menuju lokasi
Taman baca masyarakat Amalia cukup mudah. Melihat letaknya yang berada
dipinggir jalan raya arah menuju pusat kota makassar.
Adapun visi Taman Baca Amalia kecamatan Tamalate Kota Makassar
Mewujudkan masyarakat gemar membaca dan Misi Meningkatkan penggunaan
Taman Baca Masyarakat agar tercipta kualitas sumber daya manusia yang
berkualitas.
Taman Baca Amalia sekarang di kelola oleh 2 orang masyarakat,
Zulkarnain Sebagai ketua dan Arfan Sebagai Pengelola. Zulkarnain bekerja di
Taman baca Amalia sejak Tahun 2006, dan Arfan mulai Sejak tahun 2016.
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Taman Baca Masyarakat Amalia Bekerja Sama dengan Kantor Arsip

















3. Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di Taman Bacaan Masyarakat Amalia tidak
semuanya layak pakai ada beberapa kursi yang sudah tidak bisa dipakai,
ruangannya cukup luas.
Sarana dan prasarana yang ada di Taman Bacaan Masyarakat Amalia
Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar yaitu.
No. Jenis Jumlah
1. Ruang baca 1
2. Meja baca 7
3. Kursi 12
4. Rak buku 6
5. Buku tamu 1
6. Kipas 1
7 Toilet 2
Sumber: Taman Baca Amalia Kecamata Tamalate
4. Jenis Koleksi Bahan Pustaka
a. Koleksi Buku
Koleksi buku Taman Bacaan Masyarakat Amalia Kelurahan Maccini
Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar, diantaranya buku-buku
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tentang Ekonomi, Sosial dan Politik, namun di TBM ini juga terdapat banyak
koleksi lain seperti, yaitu :
1) 000 Karya umum
2) 100 Filsafat dan Psikologi
3) 200 Agama
4) 300 Ilmu Sosial
5) 400 Bahasa




10) 900 Sejarah dan Geografi
5. Layanan Taman baca
Taman Baca Masyarakat Amalia memberikan pelayanan peminjaman
buku bagi masyarakat selama 7 Hari.  Dengan menggunakan Kartu
perpustakaan Kota makassar Masyarakat sudah bisa meminjam Buku. Taman
Baca Masyarakat Amalia Kecamatan tamalate Kota makassar terbuka untuk
umum dengan jam buka.
Senin s.d Kamis Jam 08.30 -16. 00 Wita
Istirahat Jam 12.00 -13. 00 Wita
Jum’at Jam 08.30 - 16.00 Wita
Istirahat Jam 11.30 - 13.00 Wita
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Sabtu Jam 09.30 15. 00 Wita
Istirahat Jam 12.00- 13.00 Wita
B. Peran Taman Baca Amalia di Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan
Tamalate Kota Makassar dalam meningkatkan Kreativitas Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan yang dilakukan
peneliti di Taman Baca Amalia kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate
yaitu :
1. Pengelola Taman Baca Masyarakat
a. Apa kegiatan Taman Baca masyarakat  ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Kegiatan Taman Baca Masyarakat selain membaca buku ada juga
kreativitas untuk ibu-ibu yaitu praktek memasak dan  membuat Bros
dengan mempraktekkan buku yang ada di Taman Baca”
Dari  Hasil Wawancara yang dilakukan oleh informan I bapak Zulkarnain
peran  Taman baca Amalia selain membaca buku buku juga mempraktekkan
Buku-buku praktek keterampilan yang ada di Taman Baca Amalia.
b. Mengapa Taman Baca Amalia melaksanakan kegiatan Kreativitas ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Taman Baca Amalia melaksanakan kegiatan kretivitas agar masyarakat bisa
menambah ilmu dan memperluas wawasan dan menggali potensi diri dalam diri
mereka”
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Dari  Hasil Wawancara yang dilakukan oleh informan I  bapak Zulkarnain,
bahwa kegiatan kreativitas di laksanakan untuk memperluas wawasan agar bisa
menggali potensi diri masyarakat.
c. Kapan Pelaksanaan Kegiatan Tersebut
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Kegiatan kreativitas biasanya diadakan 1 kali sebulan dan biasanya
juga 1 kali dalam 2 bulan dilihat dari dana bila nya, sekarang tidak di
laksanakan karena dana tidak ada. kegiatan kreativitas tersebut
dilaksanakan sore hari.
Dari  Hasil Wawancara yang dilakukan oleh informan I  bapak Zulkarnain,
Taman Baca Masyarakat melaksanakan kegiatan kreativitas biasa 1 kali dalam
sebulan dan biasa 1 kali dalam dua bulan, jika dana ada maka kreativitas di
laksanakan.
d. Dimana kegiatan tersebut diadakan ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Kegiatan kreativitas kami laksanakan di Taman Baca Amalia
tepatnya di depan taman baca yakni baruga,  taman baca ini
tersambung oleh baruga”
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bapak Zulkarnain,
kegiatan kreativitas diadakan di Baruga yang tersambung oleh Taman Baca.
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e. Siapa yang terlibat dalam kegiatan kreativitas yang diadakan
Taman baca Amalia?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Yang terlibat dalam kegiatan kreativitas yang diadakan yakni ibu-ibu
yang ada di kelurahan Maccini Sombala”.
f. Apa yang dilakukan pengelola sehingga masyarakat tahu adanya
kegiatan kreativitas yang diadakan Taman Baca Masyarakat Amalia.
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 2, Kak Arfan
menyatakan bahwa :
“Kami memberi tahu masyarakat bila kegiatan ini diadakan dengan
cara sosialisasi”.
g. Bagaimana peran taman baca amalia dalam meningkatkan
kreativitas Masyarakat
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 2, Kak Arfan
menyatakan bahwa
“Peran Taman baca amalia sangat berperan penting bagi masyarakat
sekitar. dengan adanya taman baca masyarakat ini, rasa ingin tahu mereka
sangat tinggi mengenai bacaan seputar kreativitas. Maka dari itu dengan
adanya taman baca ini menjadikan masyarakat kedepannya lebih baik, agar
masyarakat lebih menggali potensi yang ada dari mereka”
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan peneliti, peran
taman baca dalam meningkatkan kreativitas masyarakat sangat berperan tehadap
masyarakat. dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat dapat mengembangkan
potensi kreativitas yang ada pada dirinya.
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2. Masyarakat
a. Seberapa sering anda datang ke Taman Baca Masyarakat Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa :
“Saya sering datang ke Taman baca ini biasanya saya menemani anak
saya” (Norma)
“Kalau datang ke Taman Baca ini biasanya kalau saya tidak ada
pekerjaan Rumah, saya ke Taman bacaan ini. Biasanya dalam
seminggu 2-3 kali” (Kartini)
“Sering, biasanya untuk mengisi waktu luang, selalu datang ke TBM
untuk membaca buku” (Nurliah)
“Kalau berkunjung ke Taman baca ini saya jarang datang biasanya
Cuma sekali-kali, itu juga kalau saya tidak sibuk dirumah” (Riri)
“Kalau datang ketaman baca biasanya kalau ada tugas-tugas sekolah
saja untuk mencari referensi” (Resky)
Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, Taman baca amalia  secara sangat bermanfaat terhadap
masyarakat yang ingin menambah wawasan.
b. Bagaimana Menurut anda dengan keberadaan Taman Baca
Masyarakat Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa :
“adanya keberadaan Taman baca Amalia sangat bermanfaat bagi
masyarakat karena dapat menambah wawasan ”  (Norma)
“adanya taman baca ini sangat bagus dan bermanfaat sekali sebagai
tempat yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar masyarakat
dengan menyediakan akses buku bacaan apalagi untuk masyarakat
yang putus sekolah” (Kartini)
37
“Saya sangat mensuport dengan keberadaan TBM Amalia karena
sangat membantu masyarakat sekitar untuk menambah wawasan
dengan menyiapkan bahan bacaan sesuai kebutuhan kami” (Nurliah)
“keberadaan taman baca ini dapat menambah pengetahuan masyarakat
dan bisa mendapatkan informasi jadi masyarakat yang butuh informasi
bisa datang ke Taman Baca” (Riri)
“Keberadaan taman baca ini sangat membantu, apalagi kalau ada
tugas sekolah bisa cari buku disini” (Resky)
Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, keberadaan Taman Bacaan Amalia Kelurahan Maccini
Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar sangat berperan didunia pendidikan
hal ini dibuktikan dengan banyaknya ketersediaan bahan bacaan yang sesuai
kebutuhan masyarakat dalam menambah pengetahuan untuk masyarakat.
c. Apa yang menarik minat kunjung anda untuk datang ke Taman
Baca Masyarakat Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa
“Yang menarik datang ke taman baca ini karena koleksinya banyak
buku praktek ” (Norma)
“Yang menarik itu koleksinya ” (Kartini)
“Yang menarik minat kunjung saya suka dengan buku-buku nya “
(Nurliah)
“saya tertarik ke taman baca ini selain buku-buku nya kita juga bisa
bertukar informasi dengan Pengunjung lain” (Riri)
“Karena tempatnya yang strategis dan dekat dengan rumah (Resky,
Selasa”
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Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, Selain tempat yang staretgis koleksi buku sangat
menunjang minat masyarakat untuk datang ke Taman baca.
d. Apa betul Taman Baca Amalia Mengadakan kreativitas untuk
Masyarakat?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa
“Kalau kreativitas di Taman baca ini mengadakan membuat bros ”
(Norma)
“Iye’ Taman Baca amalia ini sering mengadakan krativitas” (Kartini)
“Iye betul hasil dari kreativitas masyarakat salah satu contohnya membuat
Bros” (Nurliah) .
“Pernah mengadakan pada saat itu saya hadir” (Riri)
“Taman baca ini betul mengadakan kreativitas” (Resky)
Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, Taman baca amalia selain sebagai tempat untuk
membaca juga sebagai sumber pengadaan kreativitas bagi masyarakat.
e. Bagaimana Menurut anda dengan kegiatan kreativitas yang
diadakan Taman Baca Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa
“adanya kegiatan itu  ya sangat bermanfaat sekali ” (Norma)
“saya sangat mensupport dengan adanya kegiatan ini, adanya kegiatan
kreativitas ini dapat menambah pengetahuan jadi yang tidak tahu
menjadi tahu ” (Kartini)
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“Kegiatan nya sangat bermanfaat untuk masyarakat apalagi untuk
menambah pengetahuan sangat bermanfaat dan kegiatan ini sangat
membantu untuk usaha-usaha kecil” (Nurliah)
“adanya kegiatan ini masyarakat bisa mempererat silaturahim (Riri)”
“sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin mengembangkan
kreativitas yang dimiliki” (Resky)
Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, kreativitas yang diadakan taman baca amalia
membantu masyarakat agar bisa lebih mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut. Atau dengan secara tidak langsung memberi peluang untuk
membuka usaha.
Kegiatan yang dilakukan Taman baca amaliah sangat bermanfaat bagi
masyarakat. ketika wawasan masyarakat berkembang maka secara otomatis
kualitas masyarakat juga ikut meningkat sehingga masayarakat dapat
mengembangkan dirinya untuk ke arah industri yang lebih produktif.
f. Apa yang anda dapatkan setelah kegiatan kreativitas yang
dilaksanakan Taman baca Amalia
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa
“Setelah mengikuti kegiatan itu, kami mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan dan dengan adanya kegiatan ini kami lebih banyak tahu
(Norma),
“kami mendapatkan pengetahuan dan cara untuk membuat sesuatu yang
lebih kreativ lagi” (kartini)
“banyak sekali yang bisa didapatkan, dengan adanya kegiatan ini  saya
bisa membuka usaha industri rumahan” (Nurliah)
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“adanya kegiatan itu kami sebagai masyarakat sangat terbantu. dikegiatan
itu kami yang tidak tahu bisa menjadi tahu cara-caranya” (Riri)
“adanya kegiatan yang dilakukan taman baca amalia sangat bermanfaat,
kegiatan yang dipraktekkan bisa dipraktekkan lagi dirumah.  Dikegiatan
ini juga kita bisa saling berbagi pengetahuan. (Resky)
Berdasarkan Informasi dari hasil wawancara yang disampaikan oleh
beberapa informan di atas, Adanya kegiatan yang di lakukan Taman baca
masyarakat Amalia, masyarakat bisa mendapatkan pengetahuan dan bisa menggali
potensi diri mereka melalui kegiatan tersebut.
g. Bagaimana Harapan Anda kedepannya untuk kemajuan Taman
Baca Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan  yakni Masyarakat
kelurahan Maccini Sombala selaku informan menyatakan bahwa
“Harapan kedepannya semoga taman baca ini fasilitas lebih
dilengkapi (Norma)
“Harapan saya untuk taman baca ini semoga semakin tambah bagus
dan bisa terus memberikan informasi untuk masyarakat” (Kartini)
“Pemerintah harus lebih memperhatikan tempat-tempat seperti ini,
karena ini sangat membantu masyarakat sekitar,  untuk menambah
wawasan masyarakat” (Nurliah)
“Harapan saya semoga TBM mendapatkan perhatian lebih dari
pemerintah” (Riri)
“semoga koleksi bukunya diperbanyak lagi, (Resky)”
Pemerintah seharusnya harus berperan aktif dalam pengembangan Taman
Baca Masyarakat, karena untuk mengembangkan TBM bukanlah hal yang mudah
di perlukan tekad yang kuat dan juga biaya yang tidak sedikit. Pengembangan
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bahan koleksi TBM juga merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia.
C. Kendala dalam Peran Taman Bacaan  Amalia di Kecamatan Tamalate
Kota Makassar dalam meningkatkan kreativitas Masyarakat?
1. Pengelola Taman baca Amalia
a. Apa kendala dalam mengelola Taman Bacaan Masyarakat Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan II kak Arfan
menyatakan bahwa :
“Kendala dalam mengelola Taman Baca Amalia Buku yang sering
hilang dan Pemustaka meminjam buku sering terlambat
mengembalikan”
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan II kak Arfan penulis
kendala tidak jauh beda dengan perpustakaan lain pada umumnya banyak buku-
buku yang hilang, dan banyak pemustaka yang meminjam buku sering terlambat
mengembelikan buku.
b. Bagaimana Solusi dalam menghadapi Kendala tersebut ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan II kak Arfan
menyatakan bahwa :
“Ya Solusi jika Buku hilang ya disuruh mengganti walaupun buku
tidak sama persis dengan buku yang dipinjam dan jika pemustaka
sering terlambat mengembalikan kami memberikan sanksi denda
berupa  materi yang di tentukan”.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan II kak arfan penulis
menyimpulkan solusi dalam menghadapi kendala hampir sama dengan
perpustakaan pada umumnya . bahwa ketika pemustaka menghilangkan buku atau
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merusak pengelola berhak meminta ganti rugi dengan judul buku yang sama,
meskipun tidak sama persis dengan buku yang rusak atau yang hilang. dan untuk
pemustaka yang terlambat mengembalikan mendapat sanksi.
c. Apa Kendala Kegiatan kreativitas yang di adakan Taman Baca
Amalia ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“ada beberapa kendala dalam kegiatan kreativitas ini yaitu kurangnya
perhatian pemerintah dan anggaran yang terbatas”
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bapak Zulkarnain
Tidak hanya dukungan dari lapisan masyarakat, tetapi dukungan dari kerja sama
pemerintah juga sangat di perlukan dalam upaya peran taman dalam
meningkatkan kreativitas masyarakat. Perhatian dari pemerintah sangat
dibutuhkan dalam hal ini, karena pemerintah mempunyai peranan penting dalam
memajukan bangsa.  Anggaran yang terbatas juga merupakan salah satu kendala
dalam peran taman baca. disini dapat diliat bahwa jika dana ada maka taman baca
melaksanakan kegiatan kreativitas dan jika dana tidak ada Pengelola Taman baca
Amalia tidak melaksanakan kegiaatan kreativitas.
d. Bagaimana Solusi Menghadapi Kendala Tersebut ?
Hasil Wawancara yang dilakukan kepada informan 1 bapak Zulkarnain
menyatakan bahwa :
“Solusinya itu dengan cara mengajukan proposal dan lebih meperkenalkan
Taman baca Amalia kepada pemerintah..
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bapak Zulkarnain
Dalam mengadakan kegiatan tersebut membutuhkan sumber dana yang pastinya
dari pemerintah dengan cara mengajukan proposal.
Taman baca masyarakat Amalia adalah salah satu wadah yang bergerak
dibidang pendidikan yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan minat baca
masyarakat tanpa membedakan status sosial, ekonomi, budaya, agama, adat
istiadat, tingkat pendidikan dan lain sebagainya
Peran sebuah Taman baca Masyarakat dalam dunia pendidikan  adalah
bagian dari tugas yang pokok yang harus dijalankan di dalam Taman Baca
Masyarakat. Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan itu ikut menentukan
dan mempengaruhi tercapainya Visi dan Misi yang hendak dicapai. Setiap Taman
baca yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat menjalankan
peranannya dengan sebaik-baiknya, peranan tersebut berhubungan dengan
keberadaan, tugas dan fungsinya.
Taman Baca Masyarakat Amaliah Kelurahan Maccini Sombala
Kecamatan Tamalate merupakan sarana Pendidikan non formal yang ikut
membantu tugas pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Keberadaan Taman Baca Amalia Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan
Tamalate Kota Makassar sangat berperan didunia pendidikan hal ini dibuktikan
dengan ketersediaan bahan bacaan. Keberadaan Taman Bacaan Masyarakat
Amalia Kelurahan Maccini Sombala Kecamatan Makassar Kota Makassar yang
cukup  strategis ini, menjadi nilai plus bagi Taman baca tersebut, masyarakat yang
sering berkunjung dan menjadi anggota Taman baca masyarakat terdiri dari
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berbagai macam latar belakang profesi, diantaranya politukus, pelajar, pengusaha,
pedagang kaki lima, dan lain sebagainya. Kondisi ini yang menjadikan Taman
baca masyarakat tersebut sebagai pusat belajar masyarakat sekitar, para
pengunjung sering berdiskusi dan bertukar pikiran tentang wawasan dan
pengetahuan yang dimilikinya. Selama ini pengembangan sumber daya manusia
masih kurang optimal dikarenakan kurangnya wadah untuk mengembangkan
potensi masyarakat. Namun Seiring dengan program pemerintah dibawah
Kementrian Pendidikan yaitu Pembentukan Taman Bacaan Mayarakat yang
dibawahi langsung oleh Direktorat Pendidikan Masyarakat dimaksudkan agar
tempat tersebut menjadi tempat pendidikan sepanjang hayat.
Taman baca masyarakat Amalia mempunyai peranan yang sangat penting
bagi masyarakat diantaranya untuk belajar masyarakat dengan memberikan
kegiatan belajar kepada masyarakat yang diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan informasi. Peran tersebut tidak lepas dari usaha dan proses yang
dilakukan selama ini serta dapat memberikan pengaruh positif bagi masyarakat
menjadi lebih baik..
Taman Bacaan Masyarakat sebagai tempat yang menyediakan buku
bacaan yang berisi pendidikan, informasi dan rekreasi yang positif dan dapat
menumbuhkan minat belajar masyarakat. Disisi lain untuk menciptakan
masyarakat yang cerdas berbagai upaya harus dilaksanakan, mulai dari
menumbuhkan minat belajar dan mendapatkan informasi. Sebagai tempat belajar
yang dekat dengan masyarakat dengan suasana yang sederhana dan terbuka bagi
siapa yang ingin memanfaatkannya, Masyarakat yang datang ke taman baca
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kebanyakan untuk membaca buku.  Taman baca masyarakat Amalia sebagai
tempat untuk belajar masyarakat, disamping kegiatan belajar ada juga kegiatan
keterampilan membuat bros dan praktek memasak. Kegiatan keterampilan
tersebut dimaksudkan agar dapat menambah pengetahuan dan menggali potensi
diri.
Di Zaman modern sekarang ini informasi sangat dibutuhkan oleh
masyarakat, semakin banyak masyarakat yang mendapatkan informasi maka akan
bertambah maju kehidupannya jika sebaliknya masyarakat kurang mendapatkan
informasi maka akan semakin ketinggalan dengan masyarakat yang lainnya.
Informasi yang dibutuhkan masyarakat masih terkendala oleh rendahnya tingkat
pengetahuan mereka untuk mencari informasi tersebut. Maka dengan adanya
Taman Baca Masyarakat Amalia yang menyediakan informasi bagi masyarakat
khususnya Masyarakat Kelurahan Maccini Sombala berupa buku bacaan dan
informasi.
Taman baca Masyarakat Amalia berperan sebagai sumber informasi bagi
masyarakat,  masyarakat yang semakin banyak mendapatkan informasi kiranya
dapat menambah pengetahuan dan dapat memperbaiki kehidupan mereka menjadi
lebih baik. Selain untuk belajar dan mendapatkan informasi, masyarakat juga
dapat bermain dan sekedar berkunjung ke Taman baca masyarakat Amalia karena
pengelola tidak pernah melarang masyarakat untuk melakukan aktivitas saat
berada di taman baca. masyarakat dapat datang untuk mencari hiburan yang
positif disini. Hiburan yang didapat dapat berupa buku bacaan novel Keberadaan
taman baca sebagai tempat untuk belajar, sumber informasi serta sebagia sumber
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hiburan masyarakat, merupakann peran yang sangat erat yang mampu
mempengaruhi minat belajar masyarakat.
Sebagai sumber belajar masyarakat, Taman baca masyarakat Amalia
mempunyai kegiatan yang dapat meningkatkan minat belajar masyarakat dengan
memanfaatkan taman baca masyarakat Amalia. Kegiatan membaca merupakan
sumber belajar masyarakat karena dengan membaca masyarakat dapat menambah
pengetahuan dan wawasannya. Dalam kegiatan belajar taman baca masyarakat
Amaliah memberikan layanan membaca untuk masyarakat. Taman baca Amalia
menyediakan buku bacaan yang dapat digunakan msyarakat untuk membaca.
Buku bacaan yang tersedia meliputi buku pengetahuan, agama, cerita, budidaya
ikan, tanaman, resep masakan, Masyarakat yang datang bisanya membaca buku
sesuai dengan yang diinginkan atau dibutuhkan.
Taman baca masyarakat Amalia merupakan tempat memperoleh
pengetahuan dan sarana belajar nonformal. Yang memiliki kegiatan yang dapat
meningkatkan minat belajar masyarakat. Kegiatan belajar lainnya yang diadakan
yakni kegiatan kreativitas praktek memasak dan membuat bros. Kegiatan yang
diadakan dimaksudkan menarik masyarakat agar mempunyai minat belajar dan
dapat menambah pengetahuan masyarakat saat mengikuti kegiatan-kegiatan
tersebut. Dengan belajar diharapkan masyarakat dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan ada perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu. Dengan timbulnya
minat belajar masayarakat sehingga timbul pula motivasi yang mampu mendorong
masyarakat memilki dan menambah pengetahuan, kegiatan keterampilan juga
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dimaksudkan agar meningkatkan kreativitas masyarakat sekitar sehingga dapat
bermanfaat.
Sebagian masyarakat memanfaatkan Taman baca masyarakat Amalia
sebagai sumber hiburan yang bermanfaat. Karena masyarakat dapat menghabiskan
waktu luang dengan berada di taman baca. masyarakat dapat mengembangkan
minat belajar, mencari informasi serta berkumpul dengan sesama pengunjung
yang lainnya.  Buku-buku yang tersedia  sperti buku cerita, resep masakan dan
majalah juga termasuk dalam sumber hiburan masyarakat dalam bentuk buku
bacaan.  banyak masyarakat yang datang tidak hanya untuk membaca buku
pengetahuan tetapi banyak pula yang sekedar berkunjung atau berkumpul dengan
pengunjung lainnya untuk bertukar informasi. Selain itu ada pula yang
memanfaatkan taman baca Amalia sebagai sumber hiburan saat mengisi waktu






Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang penulis uraikan dalam bab
sebelumnya maka diperoleh jawaban atas permasalahan sebagai berikut:
1. Peran taman Bacaan Masyarakat Amalia di kelurahan Maccini Sombala
kecamatan Tamalate Kota makassar sangat berperan terhadap masyarakat untuk
menambah ilmu dan memperluas pengetahuan masyarakat, sehingga
masyarakat bisa mengembangkan potensi diri atau keahlian dari masyarakat
dengan melalui kegiatan yang diadakan oleh taman baca. Dengan adanya
kegiatan tersebut masyarakat memiliki peluang untuk membuka Usaha-usaha.
Taman Baca Masyarakat Amalia merupakan sarana non formal yang ikut
membantu tugas pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
menjadikan masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga yang tidak memilki
pekerjaan dan penghasilan mampu menjadi lebih kreativ. Dengan diadakannya
kreativitas tersebut, masyarakat terutama ibu-ibu rumah tangga bisa membuat
industri rumahan yang berdedikasi Tinggi.
2. Ada beberapa Kendala pada Peran Taman Baca Amalia dalam meningkatkan
kreativitas masyarakat yaitu:
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a. Kurangnya perhatian dari pemerintah
Tidak hanya dukungan dari lapisan masyarakat, tetapi dukungan dari
kerja sama pemerintah juga sangat di perlukan dalam upaya peran taman baca
dalam meningkatkan kreativitas masyarakat. Dalam hal ini, Perhatian dari
pemerintah sangat dibutuhkan  karena pemerintah mempunyai peranan
penting dalam memajukan bangsa.
b. Anggaran Yang Terbatas
Anggaran yang terbatas juga merupakan salah satu kendala dalam
peran taman baca. disini dapat diliat bahwa yang menjadi sumber dana dari
taman baca adalah pemerintah dan jika pemerintah tidak memberikan perhatian
lebih maka kegiatan kreativitas masyarakat itu tidak terlaksana .
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mempunyai beberapa
saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kemajuan Taman Bacaan
Amalia , antara lain Sebagai berikut :
1. Melakukan koordinasi kepada pemerintah baik itu Pemerintah
Kota, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat agar keberadaan
TBM Amalia ini lebih diperhatikan untuk pengembangan TBM
tersebut.
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2. Semoga dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh penulis bisa
menjadi tolak ukur untuk menjadi lebih baik lagi di Taman Baca
Masyarakat Amalia ke depannya.
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A. Peran Taman Baca dalam meningkatkan kreativitas Msyarakat
1.  Pengelola Taman Baca
a. Apa saja kegiatan Taman Bacaan Masyarakat Amalia ?
b. Mengapa Taman Baca Amalia melaksanakan kegiatan Kreativitas ?
c. Kapan Pelaksanaan kegiatan kreativitas tersebut ?
d. Dimana kegiatan kreativitas tersebut di adakan ?
e. Siapa yang terlibat dalam kegiatan kreativitas yang diadakan Taman Bacaan
Amalia ?
f. Apa yang dilakukan pengelola sehingga masyarakat tahu adanya kegiatan
kreativitas yang diadakan Taman Bacaan Masyarakat Amalia?
g. Bagaimana Peran Taman baca Amalia di kecamatan Tamalate dalam
meningkatkan kreativitas masyarakat?
2. Masyarakat
a. Seberapa sering anda  datang ke Taman Bacaan Masyarakat Amalia ?
b. Bagaimana menurut anda dengan keberadaan Taman Bacaan Masyarakat
Amalia ?
c. Apa yang menarik minat kunjung anda untuk datang ke Taman Bacaan
Masyarakat Amalia?
d. Apa Betul Taman Bacaan Amalia sering mengadakan kreativitas untuk
masyarakat ?
e. Bagaimana menurut  anda dengan kegiatan kreativitas yang diadakan
Taman Bacaan Amalia ?
f. Apa yang anda dapatakan setelah kegiatan kreativitas yang dilaksanakan
Taman baca Amalia ?
g. Bagaimana harapan anda ke depannya untuk kemajuan Taman Bacaan
Amalia?
B. Kendala  Peran Taman Bacaan Amalia di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar dalam meningkatkan kreativitas Masyarakat
1. Pengelola Taman Baca
a. Apa kendala dalam mengelola taman baca amalia?
b. Bagaimana solusi menghadapi kendala tersebut ?
c. Apa kendala kegiatan kreativitas tersebut ?
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